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ABSTRAK 

ANALISIS TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP WET CLEANING 

SYSTEM PENCUCIAN LAUNDRY (Studi Kasus Usaha Laundry dengan Wet 

Cleaning Sistem di Wilayah Karangjambu Kecamatan Purwokerto Utara 

Kabupaten Banyumas) 

 

Mufri Ali Imron 

082321012 

 

Abstrak 

Laundry merupakan tempat usaha yang bergerak dalam bidang jasa pencucian. 

Muncul dan merebaknya usaha laundri tidak lepas dengan adanya pemenuhan 

kebutuhan rumah tangga yang menginginkan adanya kemudahan dan penghematan 

tenaga dalam proses pencucian. Hal ini terjadi karena adanya rutinitas pekerjaan yang 

menyita waktu dan tenaga sehingga jasa laundry menjadi alternatifnya. 

Namun dengan adanya fenomena ini juga memunculkan polemik dengan 

kebersihan dan kesucian ketika seseorang menggunakan usaha jasa laundry masih 

dipertanyakan apakah sudah bersih dan suci secara sempurna atau belum. Setelah 

diamati dan dinilai dari usaha jenis laundry yang ada di Kelurahan Purwanegara 

Kecamatan Purwokerto Utara sendiri ternyata dari berbagai macam individu-individu 

pengguna usaha jasa laundry tidak secara pribadi dibersihkan secara individu dalam 

satu mesin cuci, ternyata secara bersamaan. Pemilik usaha laundry menggunakan 

takaran air dan jumlah dalam hitungan kilogram untuk memulai mencuci dengan 

mesin cuci laundry. 

Dengan demikian belum tentu pakaian atau barang-barang yang di laundry-kan 

dengan mesin cuci menjadi sempurna, ketika pakaian atau barang-barang yang akan 

dicuci dari pengguna usaha jasa laundry tidak semua dari latar belakang persoalan 

apakah hanya sebatas kotor atau bahkan terkena najis yang melekat di pakaian atau 

barang-barang yang akan dicuci. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tahapan-tahapan 

pencucian di tempat laundry di Kelurahan Purwanegara Kecamatan Purwokerto Utara 

Kabupaten Banyumas, tatacara pencucian nya sudah sesuai dengan hukum Islam. 

Penelitian ini menggunakan penalitian kualitatif deskriptif, sumber data yang 

diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi dan wawancara. 

Kata Kunci: Tinjauan Hukum Islam Terhadap Wet Cleaning Sistem Pencucian 

Laundry 



 
 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam memandang kebersihan dan kesucian terhadap barang-barang yang 

dikenakan tubuh manusia sebagai hal fundamental dalam pelaksanaan ibadah, 

terutama sebagai salah satu faktor dalam penyempurnaan dan sah nya sebuah ibadah. 

Dengan melaksanakan kebersihan dan kesucian dengan benar sesuai dengan ajaran 

hukum Islam maka akan dirasakan kekhusukan dalam beribadah. Faktor kunci dalam 

mendapatkan kekhusukan dalam beribadah karena memulai dengan sesuatu 

pekerjaan yang baik maka akan berdampak kepada kebaikan ibadah lainnya. 

1                         
Artinya: 

“lan ing pira- pira sandangane sira mangka nyucikna sira” (And your clothing 

purify). (Al-Muddatsir: 4) 

(Ateges yen nganggo dodot kudu rada sira cinkerangake supaya ora nyeret-nyeret 

kena najis, kaya biasane wong arab)  

ديترملا يقبل الله صلاة بغير طهور ـ رواه  2  
Artinya: 

“Allah tidak akan menerima shalat yang tidak dengan bersuci”. (H.R.Tirmidzi). 

                                                           
1
 Al Imron, Al-Ibriz Tafsir Al-Qur’an bahasa jawa (versi latin). (Bandung:  Lembaga Kajian 

Strategi Indonesia, 1434 H), hlm. 583. 
2
 Muhammad bin Isa bin Sauroh at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, (Mesir: Syirkah Maktabah Wa 

Matba‟ah Mustofa Albabi Al Halabi, 1975), I, hlm.14. 
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Maka perlu adanya pengetahuan dalam bersuci. Pengertian bersuci secara 

etimologi yaitu membersihkan kotoran dan sejenisnya. Sedangkan secara syar’i 

bersuci yaitu membersihkan dari segala najis khabatsiah dan khadatsiah. Khabatsiah 

adalah berbagai perkara indrawi yang dapat dilihat, yaitu setiap kotoran yang dapat 

di indra seperti darah, kotoran hewan, kotoran manusia, dan sejenisnya. Sedangkan 

khadatsiah adalah berbagai perkara maknawi atau yang tidak terlihat oleh indra 

seperti kentut dan orang yang sedang haid.
3
 

Islam mengajarkan pada setiap diri manusia untuk mensucikan dirinya taubat. 

Disebutkan dalam firman allah swt dalam potongan Surat al-Baqarah ayat 222. 

  ب  يُُِ وَ  يَْ ابِ وَّ التـَّ  إنَّالَله يُُِب  
ُ
 4نَ يْ رِ ه  طَ تَ ال

(“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai 

orang-orang yang mensucikan diri”) 

“satuhune Allah ta’ala iku demen sapa Allah ing wong kang padha taubat lan 

demen sapa Allah ing wong kang padha sesuci kabeh ”. 

Asbabunnuzul: siji wektu para sohabat padha nyuwun katerangan marang kanjeng 

Nabi ing bab Haid. Kanjeng Nabi didhawuih pangeran supaya ngendika: 

نَ فإَِذَا وَيَسْألَوُنَكَ عَنِ الْمَحِيضِ قُلْ ىُوَ أذًَى فاَعْتَزلُِواْ الن سَاء فِ الْمَحِيضِ وَلاَ تَـقْرَبوُىُنَّ حَتَََّّ يَطْهُرْ 
5تَطَهَّرْنَ فأَْتوُىُنَّ مِنْ حَيْثُ أمََركَُمُ اللّوُ إِنَّ اللّوَ يُُِب  التـَّوَّابِيَ وَيُُِب  الْمُتَطَه ريِنَ   

 

(“Haidh itu adalah suatu kotoran`. Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan 

diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum 

                                                           
3
 Abdullah Abbas , Fiqih Thaharah; Tata Cara dan Hikmah Bersuci dalam Islam (Tangerang: 

Lentera Hati, 2013), hlm. 3. 
4
 Al Imron, Al-Ibriz Tafsir Al-Qur’an bahasa jawa (versi latin). hlm.57 

5
 Al Imron, Al-Ibriz Tafsir Al-Qur’an bahasa jawa (versi latin) terjemah Al-Ibriz. Bandung: 

Lembaga Kajian Strategi Indonesia,  1434 H. hlm. 35 
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mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat 

yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.”) 

 “haid iku reget . mula sira kabeh padha nyingkerihi wong-wong wadon nalikane 

padha haid lan aja merek-merek (ijma’)  hingga wong wadon mau suci. Dene 

arikalane  wus suci, sira kabeh diparengake ngumpuli. Saktemene Allah ta’ala 

ngganjar wong kang padha taubat lan wong-wong kang padha sesuci”.  

Abdullah Abbas dalam bukunya Fiqih Thaharah: Tata Cara Dan Hikmah 

Bersuci Dalam Islam menerangkan dalam ayat tersebut tercakup dua macam 

kesucian yakni  kesucian dari dosa, dan kesucian dari najis dan kotoran.
6
 

Pada hakekatnya bahwasanya manusia dengan fitrahnya akan mengetahui 

kotoran yang melekat di badan dengan segera. Kotoran tersebut dapat berupa kotoran 

jiwa yaitu berupa maksiat dan kotoran badan  kotoran yang melekat pada badan 

manusia yang berupa najis. Alat yang digunakan dalam membersihkan dari najis ada 

beberapa salah satunya dengan air untuk membersihkannya. 

شيا-رواه الترمىد 7 ه  س نج ور لا ي  ءلم ء ط 
“Air itu suci lagi mensucikan, tidak ada sesuatu pun yang menajisinya.” (HR.At-

Tirmidzi). 

Untuk membersihkan dengan air pada kotoran yang melekat pada suatu benda 

akan memiliki hukum tersendiri tergantung dari najis atau hadats yang melekat pada 

benda tersebut. Maka perlu adanya pemahaman mengenai kedudukan air untuk 

                                                           
6
Abdullah Abbas , Fiqih Thaharah; Tata Cara dan Hikmah Bersuci dalam Islam, hlm. xiv 

7
 Muhammad bin Isa bin Sauroh at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi,  hlm. 64. 
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membersihkan kotoran-kotoran yang melekat pada benda yang terkena najis atau 

hadast tersebut. Kedudukan air di bagi menjadi empat, adalah sebagai berikut :
8
 

1. Air yang suci dan mensucikan serta tidak makruh untuk bersuci. Air ini disebut 

juga air muthlaq. 

2. Air suci dan mensucikan yang makruh, yaitu air musyammas. 

3. Air suci namun tidak mensucikan, yaitu air musta’mal dan air yang berubah 

karena bercampur dengan benda-benda suci lainnya. 

4. Air najis, yaitu air yang bercampur benda najis dan jumlahnya tidak sampai dua 

qullah. 

Persoalan–persoalan kebersihan dan kesucian mengenai hukum barang atau 

benda yang terkena najis terkadang banyak di lalaikan oleh sebagian umat muslim. 

Walaupun Islam menyukai sebuah keindahan pada setiap yang ada pada diri manusia 

tetapi Islam tidak membiarkan jiwa dan badan untuk melakukan kebersihan dan 

kesucian.  

Nabi saw  bersabda : 
ى: عَنْ أَبِ سَعِيدٍ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّهم عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مِفْتَاحُ الصَّلاةِ الط هُورُ )رواه التيرمد

222)9 
Dari Abu Sa'id berkata, Rasulullah saw. Bersabda, “Kunci dari salat adalah 

bersuci.” (H.R. at-Tirmizi: 221) 

Sebuah petuah Islam juga mengatakan bahwa kebersihan adalah sebagian dari 

iman. Nilai-nilai hukum yang terkandung di dalam keindahan juga harus melekat 

pada kebersihan dan kesucian. 

                                                           
8
Abu Syuja Ahmad Bin Husain Bin Ahmad Al-Ashfahani,Matan Fikih Madzhab Syafi’i, terj. 

Pakihsati  (Solo: al-Wafi, 2015), hlm. 20. 
9 Muhammad Nashirudin Al-albani, Shahih Sunan Tirmidzi. hlm.15 
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Persoalan kebersihan dan kesucian ketika seseorang menggunakan usaha jasa 

laundry masih dipertanyakan apakah sudah bersih dan suci secara sempurna atau 

belum. Setelah diamati dan dinilai dari usaha jenis laundry yang ada Karangjambu 

sendiri ternyata dari berbagai macam individu-individu pengguna usaha jasa laundry 

tidak secara pribadi dibersihkan secara individu dalam satu mesin cuci, ternyata 

secara bersamaan. Pemilik usaha laundry menggunakan takaran air dan jumlah 

dalam hitungan kilogram untuk memulai mencuci dengan mesin cuci laundry. 

Dengan demikian belum tentu pakaian atau barang-barang yang di laundry-kan 

dengan mesin cuci menjadi sempurna, ketika pakaian atau barang-barang yang akan 

dicuci dari pengguna usaha jasa laundry tidak semua dari latar belakang persoalan 

apakah hanya sebatas kotor atau bahkan terkena najis yang melekat di pakaian atau 

barang-barang yang akan dicuci. Ketika melekat pada pakaian atau barang-barang 

yang terkena seperti darah haid, air kencing anak yang masih menyusui dan najis 

yang lainya maka cara mensucikan dari pakaiaan atau barang-barang yang di 

laundry-kan akan berbeda. Misalkan persoalan yang muncul dari najis pakaian yang 

terkena kencing anak yang masih menyusui. Sebelum membersihkan dan 

mensucikan pakaian tersebut si pemilik usaha laundry harus mengetahui perbedaan 

anak laki-laki dengan anak perempuan agar cara membersihkan najis tersebut sampai 

benar-benar bersih dan suci. Ibnu Al-Qayim membedakan kencing anak laki-laki dan 

perempuan adalah sebagai berikut:
10

 

                                                           
10

Abu „Ubaidah Usmah Bin Muhammad Al-Jammal, Shahih Fiqih Wanita, terj. Arif Rahman 

Hakik (Sukoharjo: Insan Kamil, 2010), hlm. 27. 
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1. Kencing anak laki-laki muncrat, maka sulit untuk mencuci bekasnya. Sedangkan 

anak perempuan air kencingnya hanya mengenai satu tempat saja, sehingga sulit 

untuk mencucinya. 

2. Kencing anak perempuan lebih bau daripada kencing anak laki-laki, karena suhu 

badan laki-laki lebih tinggi dan itu berpengaruh pada air kencing dan meringankan 

baunya. 

3. Anak laki-laki lebih sering digendong dari pada anak perempuan, sebagaimana 

sering terlihat. Tetapi itupun jika perbedaan-perbedaan tersebut memang benar 

adanya, jika tidak maka dikembalikan saja kepada sunnah.  

Dari latar belakang masalah tersebut penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

dalam mengenai hukum mencuci dengan mesin cuci di tempat laundry menurut 

hukum Islam, dengan berbagai macam jenis pakaian atau barang-barang yang akan 

di laundry-kan dengan latar belakang pakaian yang dilaundrykan berbeda-beda, 

maka penulis mengambil judul penelitian: TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP 

WET CLEANING SYSTEM PENCUCIAN LAUNDRY (Studi Kasus Usaha Laundry 

dengan Wet Cleaning Sistem di Kelurahan Purwanegara Kecamatan Purwokerto 

Utara Kabupaten Banyumas). 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah hasil cucian dengan wet cleaning system pada usaha laundry di 

Kelurahan Purwanegara Kecamatan Purwokerto Utara dipandang dari hukum 

Islam? 
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C. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman pada pengertian yang terkandung dalam 

judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Cara Pencucian Laundry (Studi 

Kasus Usaha Laundry dengan Mesin Cuci di Kelurahan Purwanegara Kecamatan 

Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas). Maka penulis menjelaskan 

istilah-istilah sebagai  berikut: 

1. Laundry 

Laundry adalah tempat untuk mencuci dan menyeterika pakaian. Untuk 

membatasi permasalahan dalam judul skripsi ini sehingga mempermudah untuk 

ruang pembahasan di sekitar kampus IAIN Purwokerto maka penulis membatasi 

pada usaha mesin cuci laundry yang ada di Kelurahan Purwanegara Kecamatan 

Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas. 

2. Wet Cleaning System 

Wet cleaning system adalah sebuah system pembersihan object cucian dengan 

berbasis air, artinya air adalah sebagai media utama dalam proses 

pembersihannya.Dalam proses ini biasanya memakai mesin cuci, denga variasi 

step pencucian sesuai kondisi bahan dan derajat kekotorannya.Umumnya yang 

memerlukan system wet ini adalah busana busana harian yang tidak memerlukan 

penanganan khusus, dan sifat bahannya tidak alergi terhadap air. 

 

D. Tujuan Dan Manfaat 

1. Tujuan  

a. Untuk mengetahui cara pencucian  pada usaha laundry di Kelurahan 

Purwanegara Kecamatan Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas. 
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b. Untuk mengetahui kesesuaian tahap-tahap pencucian barang-barang yang 

dicuci laundry di wilayah Kelurahan Purwanegara Kecamatan Purwokerto 

Utara Kabupaten Banyumas dilihat dari sudut pandang hukum Islam. 

2. Manfaat  

a. Memberi sumbangsih pemikiran keilmuan hukum Islam tentang pencucian di 

laundry. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wacana bagi pihak laundry untuk lebih 

berhati- hati dalam mencuci pakaian. 

 

E. Telaah Pustaka 

Pembahasan mengenai tinjauan hukum Islam tentang cara pencucian laundry 

dijumpai pada buku-buku yang berkaitan dengan masalah thaharah, atau tentang 

kebersihan. Beberapa pembahasan terkait dengan masalah yang penulis kemukakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Abullah Abbas dalam bukunya berjudul “Fiqih Thaharah Tata Cara Dan 

Hikmah Bersuci Dalam Islam” menjelaskan tentang hukum thaharah dalam hukum 

Islam yang meliputi pengertian, macam, dan cara bersuci.
11

   

Wizarah al-Awqaf wa asy-Syu‟un al-Islamiyah Kuwait dalam bukunya 

berjudul “Akhkamu an-Najasah” menjelaskan tentang pengertian najis, macam-

macam najis, dan cara mensucikan najis.
12

 

                                                           
11

Abdullah Abas, “Fikih Thaharah Tata Cara Dan Hikmah Bersuci Dalam Islam, (Tangerang: 

Lentera Hati, 2013), hlm. 3. 
12

Wizarah al-Awqaf wa asy-Syu‟un al-Islamiyah Kuwait, “Akhkamu an-Najasah”, terj. 

Anshori Umar Sitanggal, (Yogyakarta: Hikam Pustaka, 2012), hlm. 2. 
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Abu Syuja‟ Ahmad bin Husain bin Ahmad al-Ashfahani dalam  bukunya 

berjudul “Matan Fikih Madzhab Syafi’i” yang menjelaskan tentang thaharah dalam 

hukum Islam menurut mazhab Syafi‟i.
13

 

Adapun penelitian yang membahas tentang laundry adalah sebagai berikut: 

Dewi Norma Etika dalam tesis berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jasa 

Tata Laundry Di Mangunsuman Ponorogo” yang menjelaskan tentang pelaksanaan 

akad di Tata Laundy Mangunsuman Ponorogo. Hasil penelitian tesis tersebut 

menyatakan bahwa pelaksanaan akad di Tata Laundry Mangunsuman Ponorogo 

diperbolehkan di dalam hukum Islam, karena pada akad tersebut adanya unsur suka 

rela dari kedua belah pihak. Penundaan penyelesaian cucian di Tata Laundry 

diperbolehkan dalam Islam karena hal tersebut menyangkut kesehatan memburuk 

dan lain-lain.
14

 

Dalam skripsi berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Sewajasa Di 

Terasz Laundry Yogyakarta” yang menjelaskan tentang pelaksanaan akad sewa 

menyewa dalam penggunaan jasa di Terasz laundry. Hasil penelitian tersebut 

menyebutkan bahwa akad sewa menyewa dalam penggunaan jasa di Terasz Laundry 

hanya yang mengalami keterlambata dalam pencucian pakaian yang belum sesuai 

dengan hukum Islam, karena tidak semua pengguna jasa mengalami keterlambatan 

penyelesaian pakaian, hanya dalam prakteknya, ada beberapa pengguna jasa laundry 

tidak terpenuhi hak-haknya dengan tidak memberikan pakaian pada waktu yang telah 

ditentukan kedua belah pihak. 

                                                           
13

 Abu Syuja‟ Ahmad bin Husain bin Ahmad al-Ashfani, “Matan Fikih Madzhab Syafi’i”, 

(Sukoharjo: al-Wafi, 2015), hlm. 19. 
14

Dewi Norma Etika, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jasa Tata Laundry Di Mangunsuman 

Ponorogo, Tesis: tidakditerbitkan, (Ponorogo: STAIN Ponorogo, 2011), hlm. 3. 
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Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah sama-sama membahas tentang laundry ditinjau dari hukum Islam. 

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian sebelum-belumnya yakni penelitian 

sebelumnya hanya membahas tentang akad-akad yang digunakan pada laundry 

menurut hukum Islam. Sedangkan penelitian ini difokuskan pada cara pencucian 

dilaundry dan kesesuaian tahap-tahap pencucian di laundry menurut hukum Islam. 

Sehingga dalam penelitian ini tidak dibahas tentang akad-akad yang ada pada 

laundry seperti pada penelitian-penelitian sebelumnya. 

 

F. Sistematika Penyusunan 

Dalam penyusunan skripsi ini, akan disusun dengan sistematika penyusunan 

sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang isinya meliputi latar belakang 

masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

telaah pustaka, dan metode penelitian. 

Bab kedua adalah landasan teori tentang thaharah. Pada bab ini terdiri dari dua 

buah sub bab. Sub bab satu terdiri dari  pengertian taharah, dasar hukum, jenis-jenis 

thaharah. Sub bab dua terdiri dari pengertian najis, macam- macam najis, dan cara 

membersihkannya. Sub bab tiga  berisi tentang air dan macamnya. 

Bab ketiga merupakan metode penelitian yang terdiri dari jenis dan pendekatan 

penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, metode pengumpulan data, 

dan metode analisis data. 
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Bab keempat merupakan hasil penelitian yang terdiri dari dua sub bab, sub bab 

pertama berisi cara pencucian laundry di Kelurahan Purwanegara Kecamatan 

Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas. Sub bab kedua berisi tentang kesesuaian 

tahap pencucian barang-barang yang di laundry di Kelurahan Purwanegara 

Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas dilihat dari sudut pandang 

hukum Islam.  

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: 

Kesucian pakaian dapat di nilai dari hilangnya bau, rasa dan warnanya dari 

pakaian yang telah dicuci, serta penggunaan media dan cara yang sesuai dengan 

ketentuan hukum Islam. Peneliti dapat mengambil kesimpulan dari penelitian 

yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, yaitu: 

1. Pencucian dilaundry ada empat tahap meliputi tahap pencucian, tahap 

pembilasan satu, tahap pembilasan dua, tahap pengeringan yang semua itu 

berada didalam mesin cuci tanpa menegluarkan pengeringan. 

2. Cara pencucian dilaundry yang menggunakan wet cleaning system mesin cuci  

ada beberapa laundry yang hasil pencucinya masih kurang sesuai dengan 

hukum islam karena pakaian yang dicuci masih meninggalkan sisa kotoran 

dan najis. Hal ini terjadi karena ada beberapa tahapan yang kurang sesuai. 

B. Saran 

1. Apabila akan mencuci pakaian sebaiknya mengidentifikasi lebih awal apakah 

pakaian yang akan dicuci terkena najis atau tidak. Karena akan berpengaruh 

pada tahapan pencucian yang akan dilalui. Hal ini dikarenakan setiap jenis  

najis memiliki  tahapan pembersihan yang berbeda-beda. 
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2. Seharusnya apabila mencuci pakaian yang bernajis dengan menggunakan 

mesin cuci sebelumnya harus direndam untuk menghilangkan najisnya 

terlebih dahulu. 

3. Apabila langsung masuk mesin cuci, maka seharusnya ada tahapan pencucian 

lanjutan setelah keluar dari mesin cuci atau ada pembilasan tambahan 

menggunakan air yang mengalir atau air yang menggenang yang jumlahnya 

dua kulah. 
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